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Abstract. Micro, Small, Enterprises (MSEs) of food products in Indonesia face a major challenge related to food
safety. To address this issue, one of the Food and Drug Supervisory Agency (BPOM's) efforts was to launch the
Safe Food Goes to Campus (SFGS) program in collaboration with the Ministry of Education, Culture, Research,
and Technology. SFGS involved students as agents of change to help business actors understand and implement
food safety practices. This research aimed to measure the knowledge of participants regarding good manufacturing
practices for processed food (GMP), measure the effectiveness of the SFGS program in fulfilling GMP in MSEs of
food products, and develop recommendations for the SFGS program. The research population consisted of 114
SFGS program participants and 114 MSEs of food products. The research was conducted using a survey and a
quasi-experimental one-group pre-test post-test design. The data analysis method used a normality test, bivariate
analysis, and N-gain test. The results of the analysis showed that SFGS improved students’ know-ledge and had a
positive impact on the implementation of GMP in MSEs of food products. Based on the N-gain test, the percentage
of the SFGS program effectiveness on students’ knowledge reached 79% for the briefing stage and 90% for the
food safety instructor training stage. The application of GMP in MSEs of food products after assistance has in-
creased compared to before assistance, as shown by the increase in MSEs of food product Class from D to A by 36%.

Keywords: GMP, MSEs of food products, SFGS, training

Abstrak. Usaha Mikro dan Kecil (UMK) pangan olahan di Indonesia menghadapi tantangan besar terkait
keamanan pangan. Salah satu usaha Balai Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) untuk mendorong UMK
menghadapi tantangan tersebut adalah melalui Program Pangan Aman Goes fo Campus (PAGC) bersama
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Program PAGC melibatkan mahasiswa seba-gai agen
perubahan untuk membantu pelaku usaha memahami dan menerapkan praktik keamanan pangan. Penelitian ini
bertujuan mengukur pengetahuan mahasiswa peserta program PAGC mengenai Cara Produksi Pangan Olahan yang
Baik (CPPOB), mengukur efektivitas program PAGC dalam penerapan CPPOB pada UMK pangan olahan, serta
menyusun rekomendasi untuk program PAGC. Populasi penelitian ini sebanyak 114 mahasiswa peserta program
PAGC batch 4 tahun 2023 dan 114 UMK pangan olahan. Penelitian meng-gunakan metode survei dan desain quasi-
experimental one group pre test-post test. Metode analisis data menggunakan analisis normalitas data, bivariat, dan
uji N-gain. Hasil analisis menunjukkan bahwa program PAGC mampu meningkatkan penge-tahuan mahasiswa
peserta PAGC dan penerapan CPPOB pada UMK pangan olahan. Berdasarkan uji N-gain, per-sentase efektivitas
program PAGC terhadap pengetahuan mahasiswa peserta mencapai 79% untuk tahap pembe-kalan dan 90% untuk
tahap pelatihan Penyuluh Keamanan Pangan (PKP). Penerapan CPPOB pada UMK pangan olahan sesudah
pendampingan mengalami peningkatan yaitu kelas UMK pangan olahan dari D (sangat kurang) ke A (sangat baik)
sebesar 36%.

Kata kunci: CPPOB, PAGC, pelatihan, UMK pangan olahan

Aplikasi Praktis: Program ini merupakan program yang efektif untuk menaikan kelas UMK yang diberi
pendampingan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan dasar untuk perbaikan dalam pelaksanaan program
PAGC dan memperbesar target sasaran program. Program sejenis dapat dilakukan oleh institusi/ lembaga lain
dengan memperhatikan faktor-faktor yang dapat diperbaiki dari program ini.

PENDAHULUAN dengan perkembangan tersebut, muncul sejumlah tan-

tangan yang perlu diatasi, salah satunya adalah terkait

Usaha mikro dan kecil (UMK) saat ini menjadi  dengan keamanan pangan. Keamanan pangan menjadi
peluang usaha yang menjanjikan. Namun, seiring fokus utama UMK karena merupakan upaya untuk
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memastikan bahwa pangan yang dihasilkan dan
dikonsumsi tetap aman, higienis, bermutu, bergizi, dan
sesuai dengan nilai-nilai agama, keyakinan, serta
budaya masyarakat. Tujuan utama keamanan pangan
adalah untuk mencegah kemungkinan adanya cemaran
biologis, kimia, atau benda lain yang dapat
membahayakan kesehatan manusia. Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2009, Pasal 111 ayat (1) menyatakan
bahwa makanan dan minuman yang digunakan
masyarakat harus didasarkan pada standar dan/atau
persyaratan kesehatan. Oleh karena itu, keamanan
pangan tidak hanya melibatkan aspek produksi, tetapi
juga distribusi dan konsumsi pangan yang harus
memenuhi standar keamanan dan kualitas. Kebersihan
dan keamanan pangan biasanya mengacu pada konta-
minasi oleh mikroorganisme. Praktik kebersihan yang
baik dapat mencegah dan mengendalikan penyakit
bawaan pangan. Istilah "kebersihan makanan" secara
khusus mengacu pada praktik yang mencegah konta-
minasi mikroba pada makanan di semua tahap mulai
dari produsen hingga konsumen (Kamboj et al. 2020).

Berdasarkan laporan tahunan BPOM pada tahun
2022, jumlah permohonan registrasi pangan olahan
adalah 74.614 (termasuk carry over permohonan tahun
sebelumnya) dan jumlah keputusan registrasi yang
diterbitkan sebanyak 67.567 (90,56%), terdiri atas
65.021 keputusan persetujuan izin edar dan 2.546
keputusan penolakan. Sebanyak 62.582 (83,87%)
keputusan registrasi pangan olahan diselesaikan sesuai
standar (tepat waktu memenuhi service level
agreement atau SLA). Persetujuan izin edar (registrasi
baru, ulang dan variasi) terdiri atas 48.537 (74,65%)
persetujuan produk dalam negeri (BPOM RI MD) dan
16.484 (25,35%) persetujuan produk luar negeri
(BPOM RI ML). Keputusan penolakan terjadi apabila
terdapat ketidaksesuaian CPPOB pada UMK pangan
olahan yang didaftarkan, antara lain adalah UMK
pangan olahan tidak memiliki dokumen produksi;
karyawan di bagian produksi pangan tidak mengena-
kan pakaian kerja dan/atau mengenakan perhiasan;
dokumen produksi tidak mutakhir, tidak akurat, tidak
tertelusur; serta lantai, dinding, dan langit-langit dalam
kondisi tidak terawat, kotor, berdebu dan/atau
berlendir (BPOM 2023a). Hal ini mengindikasikan
bahwa masih banyak pelaku usaha belum memahami
dan menerapkan praktik keamanan pangan dalam
kegiatan pengolahan pangan.

Upaya peningkatan pengawasan dan pengen-
dalian keamanan pangan dari hulu sampai hilir dapat
dilakukan pemerintah dengan menyusun kebijakan dan
standar keamanan pangan yang jelas dan kompre-
hensif yang melibatkan para ahli. Dalam hal ini BPOM
bersinergi dengan Kementerian Pendidikan, Kebu-
dayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek)
mengadakan Program Pangan Aman Goes to Campus
(PAGC) untuk meningkatkan partisipasi dan kompe-
tensi mahasiswa di bidang keamanan pangan dan
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memberikan kesempatan UMK untuk lebih berkem-
bang. Program PAGC tergabung dalam kegiatan Mer-
deka Belajar yang diluncurkan Kemendikbudristek
untuk menyiapkan mahasiswa menjadi mahasiswa
yang tangguh dan relevan terhadap perkembangan
zaman.

Program PAGC merupakan kegiatan yang meli-
batkan mahasiswa sebagai agen perubahan untuk
menyebarkan pengetahuan tentang keamanan pangan
kepada pelaku usaha. Program PAGC berbentuk pela-
tihan keamanan pangan untuk mahasiwa yang dilan-
jutkan dengan intervensi kepada pelaku usaha dalam
memperbaiki proses produksi pangan di usaha terse-
but. Studi terdahulu menunjukkan bahwa peningkatan
pengetahuan tentang keamanan pangan dapat meme-
ngaruhi sikap dan perilaku konsumen. Intervensi yang
dilakukan oleh pihak berwenang dalam bentuk pela-
tihan terkait keamanan pangan dapat efektif mening-
katkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat terha-
dap pentingnya keamanan pangan. Pengetahuan yang
ditingkatkan ini kemudian dapat membentuk persepsi
positif terhadap praktik keamanan pangan dan men-
dorong adopsi perilaku konsumen yang lebih aman
(Santos et al. 2016).

Selain itu, penelitian lebih lanjut menunjukkan
bahwa pelaku industri pangan dengan tingkat pendi-
dikan yang lebih tinggi dan pengalaman pelatihan
khusus terkait keamanan pangan cenderung menerap-
kan praktik keamanan pangan yang lebih baik. Faktor
ini dapat dijelaskan oleh keberadaan pengetahuan,
keterampilan, dan sumber daya yang lebih baik pada
individu yang telah mendapatkan pendidikan dan
pelatihan tersebut, memberikan kontribusi positif pada
tingkat keamanan pangan di kalangan pelaku industri
(Tuglo et al. 2021).

Sejak tahun 2022 sampai dengan 2023, program
PAGC telah mengintervensi 394 UMK pangan olahan
dan melatih 430 orang mahasiswa sebagai fasilitator
keamanan pangan (BPOM 2023b). Evaluasi perlu
dilakukan untuk mengetahui manfaat dari program
PAGC bagi mahasiswa dan bagi UMK.

Tujuan penelitian ini adalah mengukur pengeta-
huan keamanan pangan mahasiswa peserta program
PAGC; mengukur efektivitas penerapan CPPOB di
UMK pangan olahan; serta menyusun rekomendasi
program PAGC.

BAHAN DAN METODE

Bahan

Dalam penelitian ini, populasi mahasiswa terdiri
dari seluruh peserta Program Akselerasi GMP Cham-
pion (PAGC) batch 4 tahun 2023 yang berjumlah 114
orang mahasiswa. Mahasiswa-mahasiswa ini berasal
dari berbagai program studi yang sebagian besar
memiliki keterkaitan dengan bidang pangan. Rincian-
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nya adalah: 41 mahasiswa dari Program Studi Tekno-
logi Pangan, 64 mahasiswa dari program studi yang
beririsan seperti Gizi, Peternakan, Farmasi, Kimia,
Biologi, dan Kesehatan Masyarakat, serta 9 maha-
siswa dari program studi yang tidak secara langsung
terkait seperti Agroteknopreneur dan Agribisnis.
Masing-masing mahasiswa tersebut ditugaskan untuk
mendampingi satu UMK pangan selama program
berjalan.

Teknik pengambilan sampel

Teknik pemilihan mahasiswa yang digunakan
dalam penelitian ini adalah total sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel yang seluruh anggota populasi
digunakan sebagai sampel penelitian. Hal ini dimung-
kinkan karena jumlah populasi (114 mahasiswa) masih
tergolong kecil dan dapat dikelola sepenuhnya, serta
seluruh mahasiswa memang terlibat aktif dalam pro-
gram dan menghasilkan data yang relevan, termasuk
data pre test-post test, laporan gap assessment, dan
survei tambahan (Sugiyono 2017). Namun, untuk
pengambilan data survei lanjutan, hanya 30 mahasiswa
dan 10 UMK pangan yang bersedia menjadi respon-
den. Pada tahap ini, teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan atau
Kkriteria tertentu, dalam hal ini adalah ketersediaan dan
kesediaan mahasiswa dan UMK pangan untuk mem-
berikan data tambahan (Creswell 2014). Teknik ini
umum digunakan dalam studi sosial terapan ketika
peneliti memerlukan informan yang relevan dan dapat
diakses secara praktis.

Penggunaan teknik total sampling pada fase awal
memberikan kekuatan pada data kuantitatif utama
(pre-post test dan gap assessment), karena mencakup
keseluruhan unit analisis mahasiswa, sedangkan
purposive sampling memberikan fleksibilitas untuk
pengumpulan data kualitatif atau tambahan dari
responden yang tersedia.

Metode penelitian

Metode penelitian yang digunakan merupakan
kuantitatif deskriptif dengan desain Observasional
Cross-Sectional yang terdiri dari empat tahap, tahap
pertama merupakan pengumpulan data PAGC berupa
nilai pre test dan post test 114 orang mahasiswa pada
tahap pembekalan dan pelatihan PKP, serta hasil gap
assessment kelas UMK pangan olahan. Tahap kedua
adalah survei kepada 30 mahasiswa dan 10 UMK
pangan olahan yang bersedia. Tahap ketiga merupa-
kan pengolahan dan analisis data menggunakan SPSS
versi 25. Tahap keempat adalah penyusunan rekomen-
dasi program PAGC.

Pengumpulan data program PAGC

Data yang digunakan merupakan data yang didapat
dari database pelaksanaan program PAGC di BPOM.
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Data ini mencakup (1) hasil pre test dan post test
mahasiswa peserta yang dilakukan pada tahap
pembekalan dengan jumlah 100 butir soal yang terdiri
dari 50 pilihan ganda dan 50 pernyataan salah benar.
Soal pada pembekalan mencakup materi mengenai
keamanan pangan dan penerapan persyaratan regulasi
pangan, bahaya keamanan pangan, teknologi
pengolahan pangan, serta audit/inspeksi/asesmen
keamanan pangan. Jumlah data yang diolah berasal
dari 114 mahasiswa. Data (2) adalah hasil pre fest dan
post test pelatihan PKP yang terdiri dari 10 soal pilihan
ganda dan 10 pernyataan salah benar. Soal pada
pelatihan PKP membahas hal yang lebih spesifik
mengenai mendesain CPPOB, Standar Operasional
Prosedur (SOP) dan Standard Sanitation Operation
Procedure (SSOP), melakukan pelatihan keamanan
pangan, serta pembekalan teknis pendampingan.
Jumlah data yang diolah berasal dari 114 mahasiswa.
Data (3) adalah data hasil gap assessment UMK
pangan olahan yang dilakukan pada tahap pendam-
pingan oleh mahasiswa dan telah diolah sehingga
diketahui kelas UMK pangan olahan. Untuk lembar
gap assessment berisi 18 syarat dan kriteria CPPOB
yang perlu dipenuhi oleh UMK pangan olahan. Jumlah
data yang diolah berasal dari 114 UMK.

Pengolahan dan analisis data

Data penelitian diolah dan dianalisis mengguna-
kan metode statistik inferensial untuk melihat perbe-
daan pengetahuan sebelum dan sesudah program di
dalam kelompok eksperimen menggunakan SPSS.
Statistika inferensial memberikan cara yang objektif
guna mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis
data kuantitatif, serta menarik kesimpulan tentang ciri-
ciri populasi tertentu berdasarkan hasil analisis sampel
yang dipilih secara acak dari populasi bersangkutan.

Analisis pengetahuan mahasiswa peserta program
PAGC

Untuk mengukur pengetahuan mahasiswa peserta
program PAGC batch 4 dilakukan analisis nilai pre test
dan post test. Soal pre test dan post test berisi 100 butir
pertanyaan untuk tahap pembekalan diberi nilai satu
bila dijawab benar, sedangkan soal yang dijawab salah
bernilai nol, sehingga nilai terendah adalah nol dan
nilai tertinggi adalah 100. Untuk pre test dan post test
pada pelatihan PKP terdapat 20 butir pertanyaan
pilihan ganda terkait teknis dan fasilitator keamanan
pangan, diberi nilai lima bila dijawab benar, sedang-
kan soal yang dijawab salah bernilai nol, sehingga nilai
terendah nol dan nilai tertinggi adalah 100. Nilai pre
test dan post test diuji melalui uji normalitas
menggunakan uji Shapiro-Wilk, karena sampel kurang
dari 1000. Hal ini dilakukan untuk mendeteksi
distribusi dalam satu variabel. Nilai p-value<0,050
menandakan distribusi data tidak normal, sedangkan
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nilai p-value>0,050 menandakan distribusi data nor-
mal (Suryani et al. 2019).

Analisis bivariat digunakan untuk menguji hubu-
ngan antara nilai pre test dengan nilai post test meng-
gunakan uji Wilcoxon karena data tidak terdistribusi
normal (p-value<0,050). Analisis N-gain score dila-
kukan untuk menentukan persentase efektivitas pro-
gram PAGC terhadap nilai pre ftest dan post test
didasari dari selisih nilai pre test dan post test. Uji
Wilcoxon yang menunjukkan ada perbedaan yang
nyata antara hasil pelatihan pada program PAGC pada
data nilai pre test dan post test, dilakukan uji efek-
tivitas untuk mengetahui pengaruh program terhadap
nilai sebelum pelatihan (pre test) dan sesudah pela-
tihan (post tesf). Metode yang digunakan adalah N-
gain score. N-gain score dapat digunakan untuk
mengetahui efektivitas suatu metode, uji N-gain score
dilakukan dengan membandingkan selisih skor post
test dan nilai pre test dengan selisih skor ideal dan pre
test. Skor ideal merupakan nilai maksimum yang dapat
diperoleh yaitu 100, pembagian kategori nilai dan
kategori tafsiran efektivitas N-gain score. Kategori
nilai N-gain dapat dilihat pada Tabel 1, sedangkan
kategori tafsiran efektivitas nilai N-gain terdapat pada
Tabel 2. Rumus perhitungan N-gain score yang
digunakan menggunakan persamaan 1.

skor post test-skor pre test

N-gain= ,
EUM kor ideal-skor pre test

Tabel 1. Kategori nilai N-gain

Nilai N-gain Kategori
g>0,7 Tinggi
0,3<g=<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Keterangan: Sumber= Meltzer (2002)

Tabel 2. Kategori tafsiran efektivitas nilai N-gain

Persentase (%) Tafsiran
g>40 Tidak efektif
40=g=< 55 Kurang efektif
56 <g< 75 Cukup efektif
276 Efektif

Keterangan: Sumber= Trianggono et al. (2022)

Analisis penerapan CPPOB pada UMK pangan
olahan

Pada evaluasi penerapan CPPOB pada UMK
pangan olahan dilakukan analisis gap assessment yang
diperoleh mahasiswa peserta UMK pangan olahan
pada saat awal dan akhir pendampingan. Gap
assessment merupakan lembar checklist pemenuhan 18
ruang lingkup CPPOB. Hasil akhir dari gap assessment
merupakan rating dari A sampai D yang menentukan
kelas UMK pangan olahan tersebut. Dengan A
memiliki nilai yang sangat baik, B memiliki nilai baik,
C memiliki nilai kurang, dan D memiliki nilai sangat
kurang. Penilaian rating sarana produksi ditentukan
berdasarkan bobot nilai dari setiap klausul penerapan
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yang diklasifikasikan menjadi ketidaksesuaian minor,
ketidaksesuaian mayor, dan ketidaksesuaian Kkritis.
Apabila klausul yang dinilai terdapat ketidaksesuaian
minor maka diberi bobot 1, jika ditemukan ketidak-
sesuaian mayor maka diberi bobot 2, dan jika terdapat
temuan ketidaksesuaian kritis maka sarana produksi
langsung dinyatakan mendapat rating D (sangat
kurang). Ketika klausul yang dinilai tidak berlaku
dalam sarana produksi UMK pangan olahan, maka
klausul tersebut diberi keterangan tidak berlaku (TB)
(BPOM 2022).

Kelas UMK pangan olahan sebelum dan sesudah
pendampingan dianalisis dengan paired sample t-test
untuk dilihat pengaruh pendampingan terhadap kelas
UMK pangan olahan. Paired sample t-test dilakukan
pada kelas UMK pangan olahan sebelum dan sesudah
pendampingan dengan hipotesis pendampingan maha-
siswa ke UMK pangan olahan berpengaruh nyata atau
signifikan terhadap kelas UMK pangan olahan pre dan
post pendampingan. Hipotesis dapat diterima apabila
nilai signifikansi <0,05 dan hipotesis ditolak apabila
nilai signifikansi >0,05 (Ratnasari et al. 2019). Uji
efektivitas dilakukan dengan melihat persentase peru-
bahan kelas UMK pangan olahan awal dan akhir pen-
dampingan. Jika terjadi peningkatan dapat dikatakan
efektif, jika tidak terjadi perubahan dikatakan kurang
efektif, dan jika terjadi penurunan dikatakan tidak
efektif.

Penyusunan rekomendasi program PAGC

Rekomendasi program PAGC disusun berdasar-
kan hasil analisis evaluasi pengetahuan mahasiswa
peserta program PAGC dan hasil survei terhadap 30
mahasiswa peserta program PAGC batch 4 tahun 2023
dan 10 UMK pangan olahan. Responden tersebut ada-
lah mahasiswa dan UMK pangan olahan yang bersedia
untuk dijadikan responden dalam periode permintaan
yang dilakukan dari tanggal 1-31 Mei 2024 diantara
114 mahasiswa dan 114 UMK pangan olahan. Metode
ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan infor-
masi yang mendalam mengenai pengalaman, persepsi,
dan tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa dan
UMK pangan olahan. Wawancara ini dirancang
dengan pertanyaan-pertanyaan terkait efektivitas dan
kendala program PAGC batch 4. Penggunaan wawan-
cara ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai dampak program pendam-
pingan terhadap penerapan praktik pengolahan pangan
aman oleh UMK pangan olahan.

Hasil wawancara ini menjadi salah satu acuan
dalam penyusunan rekomendasi program PAGC.
Rekomendasi dibagi menjadi tiga bagian yaitu
rekomendasi secara umum, rekomendasi secara spesi-
fik berdasarkan latar belakang program studi maha-
siswa peserta program PAGC, dan rekomendasi seca-
ra khusus pada mahasiswa peserta program PAGC
tertentu. Rekomendasi secara umum disusun dengan
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metode statistik pengukuran pusat dengan perban-
dingan rata-rata nilai pre test, post test, dan kelas UMK
pangan olahan. Rekomendasi secara spesifik disusun
dengan metode statistik pengukuran pusat dengan
perbandingan rata-rata nilai pre test, post test, dan
kelas UMK pangan olahan, serta perbandingan
perolehan nilai berdasarkan latar belakang mahasiswa
peserta program PAGC. Rekomendasi berdasarkan
mahasiswa peserta program PAGC tertentu disusun
dengan melihat nilai mahasiswa peserta yang memi-
liki nilai sangat rendah dengan mempertimbangkan
faktor yang menjadi penyebab nilai rendah tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengetahuan mahasiswa peserta program PAGC
terhadap CPPOB

Tingkat pengetahuan merujuk pada sejauh mana
individu memahami dan menguasai informasi terten-
tu, yang dapat diukur melalui kemampuan mereka
menjawab pertanyaan secara benar dalam instrumen
seperti kuesioner. Pengukuran ini sering dilakukan
dengan menggunakan instrumen yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan keaku-
ratan data (Darsini et al. 2019). Pengetahuan tidak
hanya mencakup informasi semata, tetapi juga meli-
batkan konteks asal informasi serta pengalaman yang
dimiliki individu atau organisasi, yang memung-
kinkan interpretasi dan pemanfaatan informasi secara
efektif (Martinez dan Ventura 2018). Dalam konteks
pendidikan, melalui metode pembelajaran yang
bervariasi siswa akan menemukan metodenya sendiri
dalam belajar sehingga memberikan hasil yang terbaik
(Fergusson 2022). Sebaran nilai pre test dan post test
yang dilakukan mahasiswa peserta program PAGC
terdapat pada Gambar 1. Gambar tersebut menggam-
barkan variabilitas nilai antar peserta, dengan beberapa
mahasiswa menunjukkan peningkatan yang signifikan
sementara yang lainnya mengalami perubahan yang
lebih kecil. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
terdapat pengaruh positif secara umum, hasil individu
tetap dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal
peserta. Analisis lebih lanjut terhadap faktor-faktor ini
memberikan wawasan tambahan tentang efektivitas
pelatihan.

Rata-rata nilai pre test dan post test pada tahap
pembekalan dan pelatihan PKP disajikan dalam Tabel
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3, yang menunjukkan peningkatan nilai rata-rata peser-
ta dari sebelum ke sesudah pelatihan. Peningkatan
tersebut mencerminkan adanya peningkatan pema-
haman terhadap konsep dan penerapan praktis CPPOB.
Rata-rata nilai pengetahuan peserta sebelum pembe-
kalan adalah 58,20 dan setelah pembekalan meningkat
menjadi 91,16. Sementara itu, nilai rata-rata pre test
pelatihan PKP adalah 79,54 dan meningkat menjadi
97,81 pada post test. Berdasarkan kategori penilaian
oleh Mimi et al. (2021), rata-rata nilai pre test pada
tahap pembekalan masuk dalam kategori sangat rendah
dan pada pelatihan PKP dalam kategori rendah.
Namun, setelah intervensi, nilai post test meningkat
menjadi kategori tinggi (pembekalan) dan sangat
tinggi (pelatihan PKP). Peningkatan ini masing-
masing sebesar 32,96 poin dan 18,27 poin.
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Rentang Nilai

OPre Test Pembekalan ®Post Test Pembekalan
B Pre Test Pelatihan PKP EPost Test Pelatihan PKP

Gambar 1. Sebaran nilai pre test dan post test mahasiswa
pada pembekalan dan pelatihan PKP (N=114)

Dalam kajian Faridah et al. (2023) pada pelatihan
CPPOB untuk tenant inkubator bisnis, peningkatan
rerata nilai hanya 20 poin, meskipun signifikan.
Dengan demikian, program PAGC menunjukkan hasil
yang lebih tinggi dalam peningkatan pengetahuan jika
dibandingkan dengan studi-studi tersebut. Hal ini
mengindikasikan bahwa desain kurikulum, metode
penyampaian materi, serta pendekatan interaktif dan
praktikal dalam PAGC lebih efektif dalam mening-
katkan pengetahuan peserta.

Tabel 3. Rata-rata nilai pre test dan post test mahasiswa berdasarkan program studi

Rata-Rata Nilai

Latar Belakang

Jenis Tes Program Studi Program
Teknologi A Studi Lain- A Keseluruhan A
Pangan Lain
Pembekalan pre test 64,95 27,46 54,46 35,46 58,20 32,96
post test 92,41 90,14 91,16
Pelatihan PKP pre test 81,17 27,46 77,57 20,29 79,37 18,27
post test 97,44 97,86 97,64
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Selanjutnya, uji normalitas terhadap data pre test
dan post test menggunakan Shapiro-Wilk menunjuk-
kan nilai signifikansi <0,05, yang berarti data tidak
berdistribusi normal (Tabel 4). Oleh karena itu,
digunakan uji non-parametrik Wilcoxon untuk melihat
signifikansi perbedaan antara pre test dan post test.
Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa baik tahap
pembekalan maupun pelatihan PKP memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan penge-
tahuan peserta, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000
(Tabel 5).

Analisis lanjutan menggunakan N-gain score
memperkuat hasil tersebut. Skor rata-rata N-gain pada
tahap pembekalan adalah 0,79 (79%) dan pada pelati-
han PKP adalah 0,90 (90%) (Gambar 2 dan Gambar 3).
Menurut Trianggono et al. (2022), nilai N-gain di atas
76% dikategorikan sebagai sangat efektif.

Tahap pembekalan memberikan pemahaman dasar
yang kuat tentang keamanan pangan, termasuk regu-
lasi, bahaya keamanan pangan, serta teknologi peng-
olahan dan penilaian mutu. Mahasiswa tidak hanya
dibekali teori, tetapi juga pendekatan praktis yang
membantu mereka dalam memahami proses audit,
inspeksi, dan evaluasi keamanan pangan secara
menyeluruh. Pada tahap pelatihan PKP, mahasiswa
dipersiapkan untuk dapat mengimplementasikan pe-
ngetahuan tersebut secara nyata di lapangan. Mereka
dilatih mendesain dan menerapkan dokumen penting
seperti CPPOB, SOP, dan SSOP, serta melakukan
pengendalian hama dan audit sarana produksi pangan
sesuai standar BPOM. Pelatihan ini penting sebagai
bentuk pembekalan mahasiswa menjadi agen penyu-
luh yang mampu mendampingi UMK dalam mening-
katkan penerapan keamanan pangan.

Model pelatihan berbasis daring yang telah dite-
rapkan dalam studi oleh Rahayu et al. (2022), meng-
hasilkan peningkatan pengetahuan baik pada pelatihan
menggunakan laptop (9%) maupun telephone gengam
(9,5%). Pelatihan hybrid yang diterapkan dalam pro-
gram PAGC, meskipun dilakukan secara daring, tetap
berhasil mempertahankan efektivitasnya. Hal ini dapat
disebabkan oleh penyusunan materi yang sistematis,
interaktif, dan berorientasi pada kompetensi kerja.
Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bah-
wa program PAGC terbukti sangat efektif dalam me-
ningkatkan pengetahuan mahasiswa terkait CPPOB,
bahkan melebihi rata-rata hasil yang dilaporkan pada
beberapa studi sejenis sebelumnya. Efektivitas ini
mendukung keberlanjutan dan perluasan program seru-
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pa sebagai strategi peningkatan kapasitas SDM pangan
di Indonesia.

Tabel 4. Hasil uji Wilcoxon pre-post test pembekalan dan
pelatihan PKP

Test Statistic @
Pembekalan Pelatihan PKP
Pre-Post Test Pre-Post Test
Z -9,095P -8,941°
Asymp. Sig. (2-
tailed) 0,000 0,000

Keterangan: a= Wilcoxon Signed Ranks Test, b= Based
on negative ranks

100 - 95
90 4 85
0 | ™
s 70 1
t
S 60 -
[}
o 50 4
S
§ o RIS
S 30 1 e 22
20 9 |
10 A o 1 7 8
o LI 3'3'3.® TR
Tinggi (>0.7) Sedang Rendah (<0.3)
(0.3<=g<=0.7)
Rentang Nilai

o N-gain Pembekalan N-gain PKP

Gambar 2. Sebaran nilai N-gain pre test dan post test
mahasiswa pada pembekalan dan pelatihan
PKP (N=114)

Berdasarkan Gambar 4, diketahui mayoritas kelas
UMK pangan olahan pada masa pre-pendampingan
adalah D, sedangkan mayoritas kelas UMK pangan
olahan pada masa post-pendampingan adalah A. Hal
ini membuktikan banyak UMK pangan olahan yang
mengalami peningkatan penerapan CPPOB. Berdasar-
kan Gambar 5, diketahui mayoritas UMK pangan
olahan mengalami peningkatan kelas. Sebanyak 41
UMK pangan olahan mengalami peningkatan kelas
yang sangat signifikan, yaitu dari D ke A. Hal tersebut
juga terjadi pada 24 UMK pangan olahan yang pada
awalnya mendapat kelas C dan setelah pendampingan
mengalami perubahan menjadi kelas A, serta 12 UMK
pangan olahan mengalami peningkatan kelas dari D
menjadi B.

Tabel 5. Normalitas pre test dan post test pembekalan dan pelatihan PKP

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?®

Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pembekalan pre test 0,211 114 0,000 0,801 114 0,000
post test 0,230 114 0,000 0,770 114 0,000
Pelatihan PKP pre test 0,165 114 0,000 0,780 114 0,000
post test 0,364 114 0.000 0,529 114 0,000

Keterangan: a= Lilliefors Significance Correction
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Selain itu, terdapat 13 UMK pangan olahan yang
mengalami peningkatan kelas dari B menjadi A, 3
UMK pangan olahan yang mengalami peningkatan
kelas dari C menjadi B, dan 11 UMK pangan olahan
mengalami peningkatan kelas D menjadi C yang
dikelompokkan sebagai peningkatan yang signifikan.
Selain itu, terdapat juga UMK pangan olahan yang
mengalami peningkatan kelas yang tidak signifikan,
yaitu UMK pangan olahan yang tidak mengalami
perubahan kelas, seperti pada 4 UMK pangan olahan
yang tetap mendapat nilai D, 1 UMK pangan olahan
yang tetap mendapat nilai C, 2 UMK pangan olahan
yang tetap mendapat nilai B, dan 3 UMK pangan
olahan yang sudah berada di kelas A sejak sebelum
pendampingan. Hal ini menjadi bukti konkret banyak
UMK pangan olahan yang mengalami peningkatan
penerapan CPPOB. Untuk mengetahui lebih lanjut
signifikansi pengaruh pendampingan oleh mahasiswa,
dilakukan paired sample test (Tabel 6).
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T
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(56%<=9%<=75%)
Rentang Nilai
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Gambar 4. Sebaran persentase efektivitas pre test dan post test mahasiswa pada pembekalan dan pelatihan PKP (N=114)
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Tabel 6. Hasil paired sample test kelas UMK pangan olahan
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Paired Samples Test

Paired Differences
5 "
Standard Standard 95% Conﬂd?nce Interval of Sig. (2-
Mean . the Difference t df !
Deviation Error Mean tailed)
Lower Upper
Pre test - Post test -1,913 1,211 0,113 -2,137 -1,689 -16,943 114 0,000

Perubahan kelas UMK pangan olahan sebelum dan
sesudah pendampingan dapat disebabkan berbagai fak-
tor. Pendampingan oleh mahasiswa secara signifikan
menjadi salah satu faktor yang memengaruhi kelas
UMK pangan olahan, menandakan peningkatan dalam
pengetahuan dan penerapan praktik produksi pangan
yang berkualitas. Hasil ini memungkinkan institusi
penyelenggara menyesuaikan program pelatihan PKP,
guna mempersiapkan mahasiswa dengan keterampilan
dan pengetahuan yang relevan untuk berkontribusi
dalam industri pangan. Secara lebih luas, peningkatan
pengetahuan dan implementasi praktik produksi
pangan yang baik di UMK pangan olahan dapat mem-
berikan manfaat yang substansial, termasuk pening-
katan kualitas produk, pemenuhan standar keamanan
pangan, dan peningkatan daya saing di pasar.

Faktor lainnya yang memengaruhi kelas UMK
pangan olahan adalah komitmen dan ekonomi dari
pihak UMK pangan olahan. Komitmen yang tinggi
dari pengelola UMK pangan olahan menjadi kunci
dalam menjalankan CPPOB, karena memerlukan
disiplin dan konsistensi untuk memastikan bahwa
semua proses produksi memenuhi standar yang dite-
tapkan. Komitmen ini mencakup kesediaan untuk terus
belajar, memperbaiki, dan mengikuti prosedur yang
benar demi menjaga kualitas dan keamanan pro-duk
pangan. Di sisi lain, faktor ekonomi juga memainkan
peran penting. Banyak UMK pangan olahan mengha-
dapi keterbatasan modal untuk mengadopsi teknologi
terbaru, membeli peralatan yang memenuhi standar
CPPOB, dan melaksanakan pelatihan bagi karyawan.
Tanpa dukungan finansial yang memadai, penerapan
CPPOB dapat menjadi beban yang berat bagi UMK
pangan olahan, menghambat kemampuan mereka
untuk bersaing di pasar yang semakin ketat. Oleh
karena itu, sinergi antara komitmen yang kuat dan
dukungan ekonomi yang cukup adalah kunci untuk
keberhasilan implementasi CPPOB di sektor UMK
pangan olahan.

Selain faktor pendampingan, komitmen, dan
ekonomi, keberhasilan penerapan CPPOB juga dipe-
ngaruhi oleh faktor aksesibilitas lokasi UMK pangan
olahan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa UMK
yang lokasinya mudah dijangkau mahasiswa cende-
rung memperoleh pendampingan yang lebih intensif
dan berkelanjutan. Interaksi yang lebih sering
memungkinkan mahasiswa memberikan bimbingan
secara langsung dan menyesuaikan strategi pendam-

pingan dengan kondisi riil di lapangan. Hal ini selaras
dengan hasil penelitian Ratnasari et al. (2019) dan
Tenggana et al. (2020) yang menyatakan bahwa proses
pembelajaran atau edukasi mampu meningkatkan
pengetahuan keamanan pangan responden. Sementara
itu, UMK yang sulit diakses kerap kali hanya mendapat
pendampingan secara terbatas, sehingga penerapan
CPPOB tidak mengalami perubahan signifikan.

Di sisi lain, kualitas pembekalan mahasiswa sebe-
lum diterjunkan ke lapangan juga menjadi faktor pen-
ting yang dapat memengaruhi efektivitas pendam-
pingan. Seperti diungkapkan dalam hasil penelitian ini,
beberapa mahasiswa mengalami kesulitan mema-hami
matriks penilaian CPPOB karena keterbatasan pema-
haman terhadap materi saat pelatihan. Hal ini meng-
hambat proses identifikasi kesenjangan penerapan
CPPOB di UMK pangan olahan dan dapat menye-
babkan strategi pendampingan yang kurang tepat sasa-
ran. Kajian Moed dan Halevi (2015) menggarisbawahi
pentingnya pemahaman terhadap instrumen evaluasi
atau matriks dalam mendukung efektivitas program
berbasis penilaian mutu. Untuk mengatasi hal tersebut,
pelatihan pembekalan mahasiswa perlu diperkuat
dengan metode yang lebih aplikatif dan dukungan
materi digital yang dapat diakses kapan saja. Dengan
penguatan pada aspek pelatihan dan persiapan, maha-
siswa akan lebih siap dalam memberikan kontribusi
nyata terhadap peningkatan kualitas dan keamanan
pangan di UMK binaan mereka.

Rekomendasi perbaikan program PAGC
Rekomendasi program PAGC dalam pelaksanaan
pembekalan dan pelatihan

Berdasarkan rata-rata persentase N-gain pre test
dan post test baik tahap pembekalan maupun pela-tihan
PKP menunjukkan efektivitas yang cukup tinggi.
Namun terdapat beberapa nilai yang rendah yang
menjadi pencilan dan menyebabkan sebaran nilai tidak
normal. Hal itu dapat disebabkan mahasiswa kurang
memahami materi yang dipelajari. Salah satu faktor
yang dapat memengaruhi rendahnya daya pemahaman
adalah konsentrasi. Konsentrasi merupakan pemusatan
perhatian dalam proses perubahan tingkah laku yang
dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan,
dan penilaian terhadap sikap dan nilai-nilai, pengeta-
huan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berba-
gai bidang studi. Jika konsentrasi rendah, akan menim-
bulkan aktivitas yang berkualitas rendah pula serta
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dapat menimbulkan ketidakseriusan dalam belajar dan
daya pengetahuan terhadap materi pun menjadi ber-
kurang. Konsentrasi merupakan modal utama bagi
siswa dalam menerima materi ajar serta menjadi indi-
kator suksesnya pelaksanaan pembelajaran (Aviana
dan Hidayah 2015).

Berdasarkan hasil wawancara terhadap mahasis-
wa peserta program PAGC, diperoleh hasil adalah
durasi pemberian materi dengan aplikasi zoom diang-
gap terlalu lama, yaitu 7 hingga 8 jam per hari yang
menyebabkan turunnya konsentrasi mahasiswa,
sehingga nilai pada post fest yang didapat kurang
maksimal karena materi tidak terserap sempurna. Hal
ini dapat disiasati dengan memberikan s/ide dan video
materi terlebih dahulu kepada mahasiswa peserta
program PAGC untuk dipelajari secara mandiri.
Kemudian diadakan sesi virtual meeting interaktif
untuk penjelasan singkat dan sesi tanya jawab oleh
mentor. Dengan demikian diharapkan mahasiswa
peserta program PAGC dapat lebih fokus dengan
materi yang dianggap sulit. Cara tersebut juga mem-
berikan waktu yang lebih banyak untuk mahasiswa
mempelajari materi.

Selanjutnya, rekomendasi pada pelaksanaan pre
test dan post test dalam program pembekalan maha-
siswa dapat dilakukan melalui dua strategi utama: (1)
memisahkan soal pre test berdasarkan materi, dan (2)
melakukan pengacakan serta modifikasi pada soal post
test. Pemisahan soal pre fest berdasarkan materi
bertujuan agar peserta memiliki orientasi awal terha-
dap struktur konten yang akan dipelajari, sekaligus
mampu mengidentifikasi bagian-bagian yang kurang
dikuasai. Dengan demikian, pembelajaran menjadi
lebih terarah dan partisipan dapat memfokuskan per-
hatian pada topik-topik yang memang membutuhkan
penguatan lebih lanjut.

Rekomendasi ini sejalan Siregar et al. (2023) yang
menyatakan bahwa penerapan pre-test dan post-test
terbukti memberi kontribusi strategis terhadap pening-
katan kualitas evaluasi pembelajaran matematika
melalui identifikasi kemampuan awal siswa, peng-
ukuran tingkat penguasaan kompetensi, diagnosis
kesulitan belajar, dan penyediaan umpan balik bagi
perbaikan metode mengajar guru. Hal dapat mengukur
kemampuan awal peserta didik karena mereka akan
lebih aktif membangun strategi pembelajaran yang
sesuai. Namun, terdapat fenomena yang teridentifikasi
dalam pelaksanaan pre fest, yaitu beberapa peserta
menyimpan soal dan jawaban pre test, baik melalui
tangkapan layar, catatan, maupun hafalan, untuk
digunakan sebagai alat bantu saat mengerjakan post
test. Praktik ini dapat menciptakan bias pada hasil
evaluasi pembelajaran, karena peningkatan nilai tidak
sepenuhnya mencerminkan peningkatan pemahaman
yang sejati, melainkan karena ingatan terhadap bentuk
soal sebelumnya. Oleh karena itu, pada pelaksanaan
post test tidak disarankan dilakukan pemisahan ber-
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dasarkan materi, namun dapat dilakukan dengan peng-
acakan urutan soal, penggantian konteks kasus, atau
modifikasi bentuk soal sambil tetap mempertahankan
capaian kompetensi yang ingin diukur.

Strategi pengacakan dan modifikasi soal post test
ini telah terbukti efektif dalam beberapa studi. Salah
satunya adalah penelitian oleh Roediger dan Karpicke
(2006) yang menunjukkan bahwa variasi dan rotasi
bentuk soal dalam pengujian ulang mampu mening-
katkan retrieval practice dan long-term retention
peserta didik. Dengan demikian, memisahkan soal pre
test berdasarkan materi dapat meningkatkan kesiapan
kognitif awal peserta, sementara memodifikasi dan
mengacak soal post fest merupakan strategi penting
untuk menjaga validitas hasil evaluasi. Kombinasi
keduanya mampu menciptakan sistem penilaian yang
lebih objektif, adaptif, dan mendukung pembelajaran
yang bermakna.

Rekomendasi program PAGC berdasarkan latar
belakang program studi

Program PAGC diikuti oleh mahasiswa dari ber-
bagai latar belakang program studi, yang meme-
ngaruhi tingkat pemahaman mereka terhadap materi.
Peserta dari program studi teknologi pangan cen-
derung lebih mudah dalam menguasai materi CPPOB
karena materi yang diajarkan selama program PAGC
sejatinya telah menjadi bagian dari kurikulum mere-ka.
Oleh karena itu, mahasiswa dengan latar belakang ini
umumnya menunjukkan rata-rata nilai post fest
pembekalan yang lebih tinggi, yakni 92,41, diban-
dingkan dengan mahasiswa dari program studi non-
teknologi pangan seperti agroteknologi yang memper-
oleh nilai rata-rata 90,14. Namun, data juga menun-
jukkan bahwa nilai tinggi tidak semata-mata ditentu-
kan oleh latar belakang akademik. Terdapat mahasis-
wa agroteknologi yang berhasil mencapai nilai 97 pada
post test pembekalan, sementara mahasiswa dari
program studi teknologi pangan ada yang hanya
memperoleh nilai 52. Hasil ini menunjukkan bahwa
faktor motivasi, antusiasme, dan sikap terhadap pro-
gram berpengaruh besar terhadap pencapaian hasil
belajar.

Berdasarkan wawancara terhadap mahasiswa
peserta, peserta dari program studi teknologi pangan
cenderung merasa sudah memahami materi dan kurang
antusias dalam mengikuti pelatihan. Mereka meng-
anggap kegiatan ini hanya sebagai formalitas untuk
memenuhi sistem kredit semester (SKS). Sebaliknya,
peserta dari program studi non-teknologi pangan
merasa materi ini baru dan menarik, sehingga mereka
memiliki dorongan belajar yang lebih tinggi.

Fenomena ini sejalan dengan hasil penelitian
Ratnasari et al. (2019) yang menyatakan bahwa latar
belakang tingkat pendidikan yang lebih tinggi tidak
menjamin  peningkatan pengetahuan keamanan
pangan. Dalam pelatihan terhadap pelaku UMKM
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pangan, peserta dengan latar belakang pendidikan
formal rendah mampu menunjukkan peningkatan
pengetahuan yang signifikan karena memiliki motivasi
internal yang kuat dan keterlibatan aktif selama
pelatihan. Kajian ini menguatkan pentingnya peran
antusiasme dan keterlibatan peserta sebagai faktor
keberhasilan pelatihan.

Selain itu, penelitian oleh Tenggana et al. (2020)
menunjukkan bahwa fakultas asal mahasiswa yang
menjadi responden pada penelitian tidak memengaruhi
penerimaan mahasiswa terhadap edukasi pengetahuan
keamanan pangan yang diberikan. Mahasiswa dari
program studi non-pertanian dengan keingintahuan
tinggi dapat mencapai hasil belajar yang sejajar atau
bahkan lebih baik dibanding mahasiswa dari program
studi yang relevan namun kurang termotivasi.

Berdasarkan temuan ini, dirckomendasikan agar
program PAGC menerapkan sistem komitmen akade-
mik sebagai bagian dari kebijakan mutu pelatihan.
Sebelum mengikuti program, peserta wajib menanda-
tangani surat pernyataan komitmen yang mencantum-
kan kewajiban untuk mencapai nilai minimum terten-
tu pada post fest sebagai syarat kelulusan. Jika peserta
tidak mencapai nilai tersebut, maka dapat dikenakan
penalti akademik, seperti tidak dapat mengonversi
kegiatan menjadi SKS, atau denda administratif ter-
tentu. Langkah ini tidak hanya mendorong mahasiswa
untuk mengikuti kegiatan secara lebih serius, tetapi
juga menciptakan rasa tanggung jawab terhadap hasil
belajar pribadi, terlepas dari latar belakang program
studi. Hal ini penting mengingat bahwa keamanan
pangan adalah isu lintas disiplin yang menuntut
keterlibatan aktif dan pemahaman menyeluruh dari
semua kalangan.

Rekomendasi program PAGC untuk peningkatan
UMK

Rekomendasi penguatan program PAGC dalam
upaya peningkatan kualitas UMK pangan olahan
didasarkan pada fakta bahwa tidak semua UMK yang
dibina mahasiswa mengalami peningkatan signifikan
dalam penerapan CPPOB. Hasil wawancara menun-
jukkan bahwa salah satu hambatan utama berasal dari
keterbatasan ekonomi. UMK pangan olahan banyak
yang belum mampu memenuhi standar CPPOB kare-
na tidak memiliki dana cukup untuk mengadakan per-
alatan, memperbaiki fasilitas, maupun menyusun dan
menjalankan sistem dokumentasi seperti SOP, SSOP,
instruksi kerja, dan formulir monitoring. Penerapan
CPPOB bukanlah proses instan dan sering kali mem-
butuhkan investasi bertahap, yang sulit dilakukan oleh
pelaku usaha kecil menengah tanpa dukungan eks-
ternal. Dukungan ini dapat berupa pembiayaan dan
pengetahuan mengenai keuangan. Permasalahan ini
sesuai dengan pernyataan Riyani dan Virgi (2025)
bahwa UMKM masih rendah dalam edukasi
keuangannya, disamping rendahnya dukungan
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lembaga keuangan, keterbatasan modal, keterbatasnya
pemanfaatan teknologi digital, dan kurangnya kesa-
daran dalam pengelolaan keuangan.

Pemerintah dan lembaga seperti BPOM sebe-
narnya telah menyediakan bimbingan dan konsultasi,
namun hal tersebut belum cukup jika tidak disertai
dengan bantuan nyata dalam bentuk sarana dan
prasarana. Di sisi lain, efektivitas pembinaan oleh
mahasiswa juga dipengaruhi oleh kemampuan maha-
siswa dalam memahami instrumen penilaian, seperti
matriks gap assessment. Banyak mahasiswa kesulitan
menilai kondisi aktual UMK karena kurang mema-
hami indikator dan kriteria dalam matriks tersebut. Hal
ini dapat terjadi jika mahasiswa tidak sepenuhnya
menguasai materi pada tahap pembekalan dan pela-
tihan PKP. Kurangnya pemahaman ini berdampak
pada kemampuan mereka dalam membantu UMK
menerapkan standar CPPOB secara menyeluruh, ter-
masuk dalam proses perizinan seperti P-IRT maupun
izin MD. Untuk mengatasi masalah ini, dibutuhkan
pendampingan lapangan oleh mentor ahli yang
memahami proses sertifikasi dan regulasi pangan, serta
penyediaan panduan teknis tertulis dan sumber daya
digital yang mudah diakses mahasiswa. Panduan ini
akan membantu mahasiswa menghadapi tantangan saat
membina UMK di lapangan, khususnya terkait penyu-
sunan dokumen mutu dan proses perizinan. Pema-
haman yang baik tentang instrumen penilaian akan
meningkatkan efektivitas pembinaan yang diberikan.
Faktor lain yang turut memengaruhi rendahnya keber-
hasilan pembinaan UMK adalah aksesibilitas lokasi.
Beberapa mahasiswa mengeluhkan bahwa UMK
binaan mereka berada di lokasi terpencil atau sulit
dijangkau, yang menghambat proses kunjungan rutin
dan pendampingan berkelanjutan. Akses yang sulit
tidak hanya menyulitkan logistik, tetapi juga memba-
tasi frekuensi interaksi dan memperlemah hubungan
antara pembina dan UMK.

Berdasarkan seluruh temuan tersebut, penguatan
program PAGC dapat dilakukan melalui beberapa
strategi, di antaranya adalah dengan menempatkan
UMK binaan di wilayah yang secara geografis dekat
dengan domisili mahasiswa agar kunjungan lapangan
bisa berlangsung intensif. Selain itu, perluasan akses
terhadap subsidi peralatan, pendampingan teknis dari
mentor ahli, serta penyusunan materi pendukung yang
komprehensif juga menjadi bagian penting dari strategi
perbaikan. Dukungan yang terstruktur dari pihak
kampus, pemerintah daerah, dan lembaga seperti
BPOM akan memungkinkan mahasiswa lebih siap
secara teknis dan logistik dalam melakukan pem-
binaan, sementara pelaku UMK mendapat manfaat
nyata dalam meningkatkan standar keamanan pangan
dan peluang sertifikasi produknya. Jika strategi ini
dijalankan secara konsisten dan berkesinambungan,
maka dampak program PAGC terhadap UMK pangan
olahan akan lebih signifikan dan berkelanjutan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa program PAGC berhasil mencapai tujuan
penelitian, yaitu mengukur pengetahuan mahasiswa
peserta terhadap keamanan pangan, mengukur efek-
tivitas penerapan CPPOB di UMK pangan olahan,
serta menyusun rekomendasi program. Hasil analisis
N-gain dan uji statistik Wilcoxon menunjukkan ada-
nya peningkatan signifikan pengetahuan mahasiswa
peserta program PAGC setelah mengikuti kegiatan,
dengan rata-rata skor post test yang lebih tinggi
dibandingkan pre test. Peningkatan pengetahuan ini
berdampak pada efektivitas pendampingan mahasiswa
terhadap UMK pangan olahan, yang tercermin dari
peningkatan penerapan CPPOB di beberapa UMK
binaan, baik dalam aspek dokumentasi, pelaksanaan
SOP/SSOP, hingga kepatuhan terhadap standar
keamanan pangan. Selain itu, hasil observasi dan
wawancara mengungkapkan bahwa tantangan dalam
implementasi program mencakup perbedaan latar
belakang studi mahasiswa, keterbatasan ekonomi
UMK, dan kendala jarak lokasi. Oleh karena itu,
disusun rekomendasi program yang mencakup komit-
men akademik peserta, pelibatan mentor ahli, penyu-
sunan panduan teknis, pemetaan lokasi strategis UMK,
serta dukungan pembiayaan dan fasilitas dari
pemerintah, guna memastikan keberlanjutan dan
dampak nyata program PAGC terhadap peningkatan
pengetahuan mahasiswa dan penguatan penerapan
CPPOB di sektor UMK pangan olahan.

Terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
penyusunan program PAGC ke depannya. Rekomen-
dasi program PAGC dari hasil evaluasi pengetahuan
mahasiswa peserta program PAGC salah satunya
terkait kurikulum yang perlu dikaji terkait waktu dan
cara belajar yang disusun lebih efektif. Selain itu perlu
dilakukan modifikasi soal pre test dan post test, baik
pada tahap pembekalan maupun pelatihan PKP. Perlu
dipastikan UMK pangan olahan yang terlibat dan
mahasiswa memiliki pengetahuan yang sama
mengenai sistem program PAGC, agar tidak terjadi
kesalahpahaman dan memudahkan selama proses
pendampingan. Diperlukan komitmen yang kuat dari
mahasiswa peserta program PAGC dalam mengikuti
program ini. Komitmen mahasiswa dapat berpengaruh
pada hasil pendampingan penerapan CPPOB pada
UMK pangan olahan. Komitmen UMK pangan olahan
juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan
penerapan CPPOB di UMK pangan olahan tersebut.
UMK pangan olahan yang belum sepenuhnya
berkomitmen dalam penerapan CPPOB, walau-pun
sudah mengalami peningkatan kualitas CPPOB,
namun belum mampu menaikan kelas UMK pangan
olahan. Selain komitmen, keadaan finansial UMK
pangan olahan menjadi faktor krusial lain dalam usaha
peningkatan penerapan CPPOB, maka upaya
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pendampingan ini dapat disertai dengan bantuan
finansial dari pemerintah.
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